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     BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Proses pembuatan Tugas Akhir ini penulis mengambil judul “Stilasi Api 

Pada Inovasi Gandewa Jemparingan Mataraman”, penulis mengambil 

stilasi api dikarenakan ketertarikan penulis pada api yang sebagian besar 

kehidupan manusia membutuhkan api, tidak hanya dinilai secara fisik, 

namun secara simbolik api telah menjadi sebuah objek penting dari 

pengembangan sivilisasi. Secara kepercayaan penulis, api juga menjadi 

pengingat kenikmatan dan membuat penulis terinspirasi sebagai sumber ide 

penciptaan karya seni dalam ini inovasi gandewa jemparingan Mataraman. 

Bentuk visual stilasi api divisualisasikan dengan beberapa sketsa dan desain 

yang sudah terpilih untuk diwujudkan diikuti dengan mempersiapkan bahan 

dan alat sesuai dengan desain sebagai media pemuatan karya inovasi 

gandewa jemparingan Mataraman. 

Proses pembuatan karya ini melalui beberapa tahapan dengan 

mengamati objek yang akan digunakan sebagai sumber ide penciptaan 

secara langsung maupun melalaui buku, jurnal, dan internet. Tahapan 

selanjutnya adalah pembuatan desain, pembentukan dan finishing karya. 

Beberapa sketsa alternatif yang dibuat kemudian dipilih menjadi empat 

desain untuk dikembangkan ke dalam gambar kerja. Pembuat karya 

menggunakan bahan utama kayu sonokeling, kayu johar, dan bambu 

petung. Teknik yang digunakan adalah teknik stilasi, teknik skrol, teknik 

ukir, dan teknik pada finishing. Teknik stilasi digunakan mengubah bentuk 

asli dari sumber atau dengan melihat objek dari berbagai arah dengan 

penggayaan dan dapat dibuat menjadi bermacam-macam bentuk baru yang 

bersifat dekoratif, namun ciri khas bentuk aslinya masih terlihat. Teknik 

skrol digunakan untuk memotong kayu sesuai pola yang telah ditentukan 

dengan menggunakan mesin gergaji skrol (scroll saw). Teknik ukir 

digunakan untuk membuat motif-motif stilasi api, dengan cara mengurangi 

secara cekung maupun cembung dengan alat pahat ukir kayu, dan dipasang 
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bambu petung yang sudah diserut sesuai pola dengan ketebalan yang sama. 

Terakhir adalah teknik finishing digunakan untuk mendapatkan hasil 

maksimal pada karya, dengan menyemprotkan bahan finishing clear supaya 

mengkilap. Penciptaan karya ini menghasilkan 4 karya berupa gandewa 

jemparingan mataraman. Karya pertama dengan judul “Tujonnya 

Kanikmatan”, karya kedua dengan judul ”Tujonnya Pengetan”, karya ke 

tiga berjudul “Tujonnya Ebah” dan yang ke empat dengan judul “Tujonnya 

Urip Urup”. 

 

B. Saran 

Adapun saran-saran dalam penciptaan karya seni Stilasi Api pada Inovasi 

Gandewa Jemparingan Mataraman ini adalah sebagai berikut: 

1. Rancangan karya seni inovasi gandewa jemparingan Mataraman dengan 

sumber ide stilasi api masih bisa dikembangkan lebih lanjut untuk 

menghasilkan karya seni inovasi gandewa jemparangan yang lebih 

kreatif dan inovatif  serta ergonomid di masa mendatang. 

2. Bagi pembaca yang kedepan ingin mengangkat tema api yang 

distilasikan ataupun tema lainnya pada gandewa jemparingan 

mataraman agar lebih teliti dalam mencari ide dan meneliti langsung 

pada tempat-tempat yang menjadi kiblatnya agar lebih jelas dan lebih 

detail. Agar gandewa jemparingan mataraman semakin lestari dengan 

penciptaan sumber ide apapun dan generasi penerus mengetahui salah 

satu seni kriya peninggalan kerajaan Mataram Islam ini. 

3. Bentuk inovasi gandewa jemparingan Mataraman dengan sudut-sudut 

yang menonjol ataupun meruncing harus diperhatikan dan dihaluskan 

agar tidak melukai pengguna gandewa jemparingan. 

4. Bagi pemerintah dan masyarakat di D.I.Yogyakarta khususnya, dengan 

adanya Tugas Akhir bertema stilasi api pada inovasi gandewa 

jemparingan Mataraman ini dapat mengingatkan kembali kepada sejarah 

mula gandewa jemparingan Mataraman ini dicetuskan oleh Sri Sultan 

Hamengku Buwana I guna membentuk watak dan karakter. Juga api 



77 
 

sebagai pengingat kenikmatan dari Yang Maha Kuasa atas manfaat dan 

kegunaannya serta keindahan dan makna simbolik di dalamnya. 

Dalam proses perwujudan karya penulis tentu mengalami beberapa 

kendala, salah satunya pada pemilihan bahan. Setelah melalui proses 

yang sangat panjang, pengolahan ide, pengolahan bahan, hingga 

pembentuan karya. Hasil karya inovasi gandewa jemparingan 

mataraman yang diciptakan dianggap sesuai dengan rancangan. 

Meskipun perlu disadari bahwa karya ini masih terdapat kekurangan. 

Penulis dapat mengatasinya dengan ketekunan dan kerja keras, sehingga 

penciptaan karya seni inovasi gandewa jemparingan mataraman ini dapat 

terselesaikan meskipun dengan waktu yang cukup lama, namun 

membuahkan hasil yang memuaskan. Penulis berharap kenndala-kendala 

tersebut dapat menjadi sebuah masukan bagi semua pihak yang ingin 

mengasah kreativitas dalam menciptakan karya seni gandewa 

jemparingan mataraman ke depan. 
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